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Pendahuluan
Pada dasarnya tujuan didirikannya sebuah perusahaan yakni mendapatkan keuntungan yang dapat
dimanfaatkan untuk menjaga kelangsungan usaha. Namun, dalam menjalankan sebuah usaha
terkadang perusahaan mengalami pasang surut yang diakibatkan oleh fluktuasi situasi perekonomian.
Perubahan situasi ekonomi ini dapat berpengaruh terhadap kondisi keuangan perusahaan diberbagai
sektor. Dengan pesatnya perkembangan teknologi di era disrupsi teknologi, perusahaan ritel
menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan kinerja keuangan, yang sering kali ditandai
dengan penurunan profit margin dan rendahnya inventory turnover. Jika margin laba perusahaan terus-
menerus turun akan menyebabkan arus kas perusahaan tidak stabil, sehingga memperbesar risiko
kegagalan dalam mempertahankan keberlangsungan usaha . Dalam kondisi ini, tanpa adanya
penanganan manajerial yang tepat, kondisi ini dapat semakin memburuk dan berujung pada financial
distress yang lebih parah.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori sinyal dan teori keagenan. Teori sinyal yang menjelaskan
bahwa teori sinyal merupakan tindakan perusahaan untuk memberikan arahan kepada pihak internal
(manajemen) yang berperan sebagai pemberi sinyal dan pihak eksternal (investor) sebagai penerima
sinyal yang berkenaan dengan informasi laporan keuangan yang mencerminkan kondisi finansial serta
capaian kinerja perusahaan. Sedangkan teori keagenan mengungkapkan bahwa jika manajemen
hanya fokus pada keuntungan jangka pendek dan tidak mampu mengikuti perubahan pasar,
perusahaan terus memproduksi barang-barang yang tidak diperlukan pasar, dan pada akhirnya akan
mempercepat keruntuhan perusahaan akibat tingginya biaya operasional dan ketidakmampuan dalam
mengelola sumber daya secara optimal.
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Rumusan Masalah

1. Apakah profit margin berpengaruh terhadap financial distress ?

2. Apakah inventory turnover berpengaruh terhadap financial 

distress?
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Metode Penelitian

Penelitian ini

merupakan penelitian

kuantitatif

Sampel penelitian ini ditentukan

dengan teknik purposive sampling, 

diperoleh 20 perusahaan dengan

periode 5 tahun pengamatan dan 

total 70 data valid dari 100 data.

SAMPEL

JENIS PENELITIAN

1

3

Penelitian ini menggunakan 

jenis data sekunder yang 

bersumber dari BEI

JENIS DATA

Perusahaan ritel yang

terdaftar di BEI pada

periode 2019-2023

dengan total populasi

sebanyak 20

perusahaan

POPULASI

5

Penelitian ini 

menggunakan SPSS versi 

23

TEKNIK ANALISIS

2

4
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Hasil Penelitian

Dari hasil uji t varibel Y (financial distress)

menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel

profit margin (X1) 0.005 < 0.05 dengan nilai t sebesar

2.871, yang berarti variabel tersebut berpengaruh

positif dan signifikan terhadap financial distress.

Sedangkan nilai signifikansi inventory turnover (X2)

0.042 < 0.05, dengan nilai t sebesar -2.074 maka

variabel tersebut berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap financial distress.

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3062.159 297.880  10.280 .000 

Profit Margin 13.895 4.839 .322 2.871 .005 

Inventory Turnover -.116 .056 -.233 -2.074 .042 

a. Dependent Variable: Financial Distress 
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Pembahasan

• Profit Margin (X1) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Financial Distress (Y). Ketika penurunan profit

terjadi, pendapatan cenderung menurun, mencerminkan bahwa ketidakmampuan perusahaan dalam

mengelola beban operasional secara optimal. Penurunan profit yang signifikan dapat menyebabkan perusahaan

mengalami kesulitan mempertahankan likuiditas dan menutup biaya tetapnya, sehingga dapat meningkatkan

risiko financial distress. Perusahaan dengan profit margin yang rendah dapat disebabkan karena kurangnya efisien

manajemen perusahaan dalam menekan biaya-biaya yang dapat mengurangi laba bersih, sehingga tidak cukup

untuk menghadapi tekanan keuangan seperti menutupi biaya operasional dan membayar kewajiban keuangan.

Kondisi ini akan memperbesar risiko gagal bayar utang dan perusahaan akan kesulitan dalam mempertahankan

arus kas yang sehat yang pada akhirnya akan meningkatkan potensi financial distress.

• Inventory Turnover sebagai variabel X2 menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap Financial Distress

(Y). Tingginya akumulasi persediaan sering kali mencerminkan ketidakefisienan dalam manajemen persediaan

yang dapat menyebabkan menurunnya likuiditas perusahaan. Rasio perputaran persediaan yang rendah

menunjukkan barang membutuhkan waktu yang lama untuk terjual, sehingga menambah beban biaya

penyimpanan dan meunrunkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus kas yang sehat. Kondisi ini

dapat meningkatkan potensi financial distress, terutama jika perusahaan tidak mampu menyeimbangkan antara

persediaan dan permintaan pasar. Dapat dikatakan bahwa rendahnya inventory turnover dapat menjadi

indikator awal risiko financial distress, terutama ketika perusahaan tidak mampu menyesuaikan strategi

operasionalnya untuk mengelola persediaan secara efisien di tengah perubahan teknologi dan dinamika pasar.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan menunjukkan bahwa profit margin memiliki pengaruh signifikan terhadap financial
distress perusahaan ritel yang terdaftar di BEI periode 2019-2023, di mana penurunan margin
laba yang diukur dengan profit margin berdampak pada kesulitan likuiditas, peningkatan
risiko gagal bayar, dan memburuknya kondisi keuangan perusahaan. Selain itu, inventory
turnover juga berkontribusi terhadap financial distess, karena akumulasi persediaan yang
tinggi mencerminkan ketidakefisienan dalam manajemen persediaan, meningkatkan biaya
penyimpanan, menurunkan likuiditas, serta menghambat arus kas perusahaan. Tidak hanya
itu disrupsi teknologi juga turut mempercepat risiko financial distress, di mana perusahaan ritel
yang tidak mampu beradaptasi dengan digitalisasi dan perubahan pola konsumsi
menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan profitabilitas. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan studi terdahulu yang menyatakan bahwa profit margin dan inventory
turnover berpengaruh terhadap financial distress, serta menunjukkan bahwa persaingan
pasar yang ketat dan perubahan perilaku konsumen turut memperburuk ketidakstabilan
keuangan perusahaan.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Akademis :

• Menambah wawasan dalam akuntansi keuangan, khususnya terkait financial distress perusahaan ritel di era disrupsi teknologi.

• Menjadi referensi untuk studi selanjutnya yang mengeksplorasi variabel lain yang mempengaruhi financial distress pada perusahaan ritel.

Manfaat Praktis :

• Memberikan informasi bagi manajemen ritel untuk mengidentifikasi risiko financial distress akibat penurunan profit margin dan rendahnya inventory

turnover.

• Membantu investor dan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan berdasarkan indikator keuangan terkait financial distress.

• Menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan dalam menyusun strategi keuangan dan operasional agar lebih adaptif terhadap perubahan teknologi.

Manfaat bagi Pemerintah dan Regulator :

• Memberikan gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan ritel sebagai dasar perumusan kebijakan ekonomi dan regulasi sektor ritel.

• Membantu otoritas pasar modal dalam mengawasi kesehatan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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